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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS MODEL
PROJECT BASED LEARNING (PjBL) UNTUK MEMFASILITASI
PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS VIII PADA MATERI KOORDINAT
KARTESIUS

Oleh
Imdadur Rouf
NIM. 17106000010
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa
lembar kerja siswa (LKS) berbasis model Project Based Learning pada materi
koordinat kartesius untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa kelas VIII yang
valid.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development dengan mengikuti
langkah-langkah pengembangan Richey dan Klein yang terdiri dari Planning
(Perencanaan), Production (Produksi), dan Evaluation (Evaluasi). Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini berupa lembar penilaian produk. Teknik
analisis data penelitian ini adalah data yang telah diperoleh dari para ahli yang
berbentuk data kualitatif selanjutnya diubah menjadi data kuantitatif sesuai skala likert.

Hasil penelitian menunjukan bahwa LKS matematika berbasis Project Based
Learning pada materi koordinat kartesius untuk memfasilitasi pemahaman konsep
siswa kelas V11l telah memenuhi kriteria valid. Hal tersebut didasarkan pada penilaian
oleh dua validator ahli. Hasil penilaian menunjukan nilai rata-rata akhir validitas
produk sebesar 0,84 dan termasuk dalam Kriteria tinggi.

Kata Kunci: LKS, Project Based Learning, Koordinat Kartesius, Pemahaman Konse

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar serta penunjang bagi pembangunan bangsa
Indonesia. Sesuai dengan fungsi pendidikan nasional Indonesia yang terdapat dalam
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain fungsi tersebut, pendidikan nasional
Indonesia juga memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (Hidayah, 2019). Dalam mengembangkan potensi siswa,
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia harus dilaksanakan secara sistematis dari
jenjang pendidikan dasar hingga jenjang pendidikan tinggi. Fungsi dan tujuan
pendidikan nasional Indonesia yang telah disebutkan diatas dapat diperinci berdasarkan
jenjang pendidikan dan mata pelajarannya. Salah satunya yaitu mata pelajaran
matematika.

Matematika merupakan suatu ilmu dasar dan memiliki peranan penting dalam
kehidupan khususnya dalam dunia pendidikan, karena matematika merupakan salah
satu ilmu yang dapat melatih berfikir kritis, sistematis, dan logis. Matematika juga

menjadi salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan



berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyeselesaian masalah sehari-hari dan
dalam dunia Kkerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Zulfahrani, 2018). Oleh karena itu, matematika diajarkan
dari jenjang Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah bahkan sampai Perguruan
Tinggi.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu siswa diharapkan memiliki
kemampuan memahami konsep matematika. Siswa dikatakan menguasai suatu konsep
matematika jika mampu menghadapi hal abstrak terhadap objek-objek yang dihadapi
pada matematika (Djamarah, 2011). Tetapi permasalahan muncul karena matematika
mempunyai sifat yang abstrak sehingga banyak yang beranggapan bahwa matematika
merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami. Permasalahan lain yang dihadapi oleh
siswa yaitu sulithya menerima, merespon, dan mengembangkan materi matematika
yang abstrak sehingga menyebabkan pemahaman konsep siswa masih tergolong sangat
rendah. Pernyataan tersebut sesuai hasil penelitian (Nurkhasanah, 2016) bahwa siswa
dalam menyelesaikan permasalahan matematika terdapat persentase kesalahan konsep
67,77%, kesalahan prosedur 17,27%, dan kesalahan perhitungan 13,95%.

Pemahaman konsep merupakan aspek yang sangat penting dalam prinsip
pembelajaran matematika. Pemahaman konsep matematika lebih bermakna jika
dibangun oleh siswa sendiri. Siswa dituntut untuk berperan aktif dan mencari tahu
sendiri pengetahuan yang dipelajari sehingga diperoleh suatu jawaban. Oleh karena itu
kemampuan pemahaman konsep tidak dapat diberikan dengan paksaan tetapi konsep

harus ditemukan oleh siswa secara mandiri atas bimbingan guru. Ketika siswa telah



memahami konsep-konsep matematika, maka akan memudahkan siswa dalam
mempelajari konsep-konsep matematika berikutnya yang lebih kompleks. Dengan
pemahaman konsep matematika siswa diharapkan dapat lebih mengerti konsep materi,
keterkaitan antar konsep, dan menggunakan konsep dalam menyelesaikan masalah.
Salah satu materi pada pembelajaran matematika yaitu koordinat Kkartesius.
Materi koordinat kartesius menjadi suatu materi matematika wajib yang diajarkan
kepada siswa. Namun, masih banyak ditemukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-
soal pada materi koordinat kartesius. Misalnya siswa di minta untuk menentukan jarak
titik ke sumbu-sumbu koordinat, seringkali siswa terbalik dalam menentukan jarak
terhadap sumbu-X dan sumbu-Y, kemudian siswa dalam menentukan koordinat titik
pada tiap-tiap kuadran terutama dalam menentukan absis dan ordinat yang negatif
seringkali lupa dalam menentukan lambang bilangannya, kemudian siswa juga dalam
menenetukan posisi suatu titik terhadap titik lain masih mengalami kesulitan sehingga
menimbulkan banyak kesalahan (Maulana, 2019). Menurut Fitriyah (2020) Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa kesalahan konseptual dalam menyelesaikan soal
koordinat kartesius merupakan kesalahan yang paling banyak dilakukan yaitu sebanyak
12 jawaban atau 54,5%. Sisanya 6 jawaban atau 27,3% kesalahan prosedur dan 4
jawaban atau 18,2% kesalahan hitung. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat
diketahui bahwa pemahaman konsep pada materi koordinat kartesius masih tergolong
rendah, sehingga perlu adanya suatu model pembelajaran yang sesuai untuk
memfasilitasi siswa dalam memahami konsep matematika. Adanya model dalam

pembelajaran akan mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran



dengan terstruktur yang dapat menarik minat siswa dalam memahami materi pelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL).

Model pembelajaran Project Based Learning merupakan model pembelajaran
inovatif yang melibatkan kerja proyek dimana siswa bekerja secara mandiri dalam
mengkonstruksi pembelajarannya dan mengimplementasikan dalam produk nyata
(Octariani & Rambe, 2018). Dalam kerja proyek memuat tugas-tugas kompleks
berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan yang menantang dan menuntun
siswa untuk merancang memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan
kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan siswa untuk bekerja secara mandiri
sehingga model pembelajaran Project Based Learning diharapkan dapat
menumbuhkan pemahaman konsep siswa karena siswa dituntut untuk membangun
pemahaman sendiri dengan melaksanakan suatu proyek. Untuk mempermudah
pelaksanaan model pembelajaran Project Based Learning dipelukan sebuah intrumen
atau bahan ajar yang sesuai, salah satunya yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS).

Pada pembelajaran matematika penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat
membimbing siswa dalam memahami konsep. Menurut Aryani (2011) LKS merupakan
salah satu alternatif pembelajaran yang tepat bagi siswa karena LKS membantu siswa
untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar
secara sistematis. Menurut Amalia (2011) menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika menggunakan LKS lebih efektif dibanding dengan pembelajaran tanpa

LKS. Menurut Sari, (2014) LKS yang digunakan selama ini hanya berisi materi dan



soal-soal dan tidak sesuai kebutuhan siswa artinya dalam LKS tidak memuat
aktivitas belajar yang melibatkan siswa secara langsung dalam menemukan dan
menerapkan konsep.

LKS berbasis Project Based Leaning (PjBL) berfokus penyelesaian proyek
dari permasalahan nyata yang diberikan. Permasalahan nyata dapat dijadikan sebagai
konteks bagi siswa sebagai salah satu solusi terjadinya miskonsepsi oleh siswa (Novita
et al., 2016). Siswa belajar dan membangun pengetahuan mereka manakala mereka
berupaya memahami lingkungan yang ada di sekitar mereka (Pribadi, 2009). Berdasar
hasil penelitian Barlenti dkk (2017) penerapan LKS berbasis PjBL dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan pengembangan LKS
pada pembelajaran matematika yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
siswa dengan judul “PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
BERBASIS MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL) UNTUK
MEMFASILITASI PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS VIII PADA

MATERI KOORDINAT KARTESIUS”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah yang
akan dikaji adalah bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
model Project Based Learning untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa kelas

VIII pada materi koordinat kartesius yang valid?



C. Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
model Project Based Learning untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa kelas

VIII pada materi koordinat kartesius yang valid.

D. Spesifikasi Produk

Spesikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut:

1. LKS Pembelajaran matematika berisi pokok bahasan koordinat kartesius kelas VI1II
semester |.

2. Materi koordinat kartesius disajikan dengan menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL).

3. LKS vyang dikembangkan untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa pada
materi koordinat kartesius.

4. LKS yang dikembangkan disesuaikan dengan Kl dan KD kurikulum 2013.

5. LKS memuat KI, KD, IPK, Tujuan Pembelajaran, Uraian Materi, Langkah-langkah
kegiatan, dan evaluasi.

6. LKS yang dikembangkan berbentuk hardfile.

~

. Ukuran kertas A4.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Siswa



Dengan adanya penelitan ini dapat menumbuhkan kemampuan pemahaman
konsep siswa dalam pembelajaran matematika serta dapat menrubah pandangan
siswa mengenai matematika yang dianggap sulit dan menakutkan menjadi
pelajaran yang dianggap udah dan menarik untuk dipelajari.

2. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan dalam pembuatan

Lembar Kerja Siswa terutama yang berbasis Project Based Learning.

F. Asumsi

Berdasarkan teori dan beberapa hasil penelitian dari penelitian terdahulu, maka

beberapa asumsi yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. LKS pembelajaran matematika yang dikembangkan memiliki kualitas yang baik,
valid dan dapat digunakan dalam menunjang proses pembelajaran.
2. LKS Model Project Based Learning yang dikembangkan menjadi salah satu solusi

siswa dalam membangun pemahaman konsep pengetahuannya.

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

1. Materi yang dikembangkan hanya terbatas pada materi koordinat kartesius
2. LKS yang dikembangkan berbasis model Project Based Learning
3. LKS yang dikembangkan dikhususkan untuk memfasilitasi pemahaman konsep

siswa.



4. Penelitian dilakukan hanya sampai tahap penilaian oleh validator ahli. Penelitian
tidak sampai pada tahap uji coba dikarenakan pada saat penelitian ini berlangsung,
pembelajaran sekolah dilakukan secara daring sehingga tidak memungkinkan untuk
uji coba LKS yang telah dikembangkan.

5. Penelitian dikatakan selesai apabila produk berupa LKS berbasis model Project
Based Learning untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa materi koordinat

kartesius mendapatkan kategori minimal baik.

. Definisi Istilah

Istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian dan pengembangan ini
adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika adalah suatu aktivitas kerjasama yang dilakukan oleh
guru dan siswa berupa kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran matematika yang telah ditentukan.

2. Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa untuk menyerap ide dari suatu
materi, mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu, memberikan contoh
dan non contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam representasi
matematis, menggunakan prosedur dan mengaplikasikan konsep dalam pemecahan
masalah berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri.

3. Model Project Based Learning adalah sebuah model atau pendekatan pembelajaran
yang inovatif, yang menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang

kompleks.



4. LKS merupakan bahan ajar yang berupa lembaran-lembaran yang berisikan
ringkasan materi serta petunjuk pelaksanan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa
yang mengacu kepada kompetensi dasar yang harus dicapai.

5. Koordinat Kartesius merupakan suatu cara yang digunakan untuk menentukan
posisi titik atau objek pada sebuah permukaan dengan menggunakan dua sumbu

yang tegak lurus. Sumbu tersebut biasa disebut sumbu-X dan sumbu-Y.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Project Based Learning
(PjBL) untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi
koordinat kartesius dilakukan sesuai dengan tahapan penelitian dan pengembangan
menurut model pengembangan PPE. Adapun tahapan untuk mengembangkan LKS ini
yaitu planning (perencanaan), production (produksi), dan evaluation (evaluasi). Pada
tahap planning (perencanaan) terdiri dari beberapa tahap, yaitu analisis materi, analisis
kurikulum, menyususn struktur LKS, merencanakan isi pembelajaran, dan menyusun
instrument penelitian. Pada tahap production (produksi) terdiri dari pengembangan
materi dan latihan soal serta mengembangkan desain produk. Pada tahap evaluation
(evaluasi) dilakukan penilaian oleh para ahli terkait kevalidan LKS yang peneliti
kembangkan. Ketiga tahapan tersebut telah dilaksanakan sebagaimana mestinya untuk
menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Project Based Learning (PjBL)
untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi koordinat
kartesius.

Penelitian pengembangan ini telah berhasil mengembangkan sebuah produk
berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi koordinat kartesius

yang memenuhi kriteria valid berdasarkan penilaian validator ahli yang menunjukkan
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bahwa LKS termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata validitas produk

sebesar 0,84

B. Saran

Berikut saran pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut yang diajukan oleh

peneliti:

1.

Saran pemanfaatan

Lembar Kerja Siswa berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk memfasilitasi

kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi koordinat kartesius ini dapat

digunakan sebagai bahan ajar yang dapat memfasilitasi siswa dalam memahami

konsep materi koordinat kartesius.

Saran pengembangan lebih lanjut

a)

b)

d)

Pengembangan tahap selanjutnya dari LKS ini diharapkan untuk
menambahkan materi lainnya, karena LKS ini hanya memuat materi koordinat
kartesius saja.

Pengembangan selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lebih lanjut
baik dari segi kemampuan matematika, pendekatan ataupun variabel yang
difasilitasi

Pengembangan tahap selanjutnya dari LKS ini diharapkan dapat dilakukannya
uji efektivitas dan praktibilitasnya.

Pengembangan tahap selanjutnya dari LKS ini diharapkapkan dapat

diterapkan pada Kurikulum Merdeka.
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